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Judul Tesis . ”Pengaruh Distribusi Dan Pemanfaatan Harta Warisan

Terhadap Produktifitas Usaha Dikalangan Pengusaha Di Kota

Lhokseumawe"
Penulis Malahayatie
Pembimbing : 1.Dr. Faisar Ananda Arfa.MA

2.Dr. Dede Ruslan.M.Si

Perkembangan usaha kecil di Kota Lhokseumawe setiap tahunnya terus
meningkat, dengan terjadinya peningkatan tersebut akan meningkatkan
pendapatan asli daerah Kota Lhokseumawe. Dalam Islam terdapat beberapa
mekanisme distribusi harta kekayaan yang dapat meningkatkan produktifitas
usaha diantaranya melalui waqaf, zakat, infaq, sedekah, diyat, mahar, fidayah,
wasiat, hibah, kafarat, dan warisan.

Penelitian ini ingin mengkaji pengaruh distribusi dan pemanfataan harta
warisan terhadap produktifitas usaha dikalangan pengusaha di Kota
Lhokseumawe. Objek penelitian adalah pengusaha yang telah menerima harta
warisan dan menggunakan untuk usaha, Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan mengambil sampel sebanyak 100 orang
responden. Model yang digunakan untuk menganalisis data penelitian dengan
pendekatan kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan model regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan Rata-rata responden mempunyai sikap
yang baik terhadap produktivitas harta warisan, pengetahuan responden terhadap
harta warisan, dan pengetahuan bagian ahli waris, mempunyai pengetahuan yang
baik dengan rata-rata jawaban dengan menjawab nomor 4 dan 5.

Hasil olahan data di substitusikan dalam model regresi, sebagai berikut:
Y = 1E+007+ 0,118D1 + 0,381M2 . Hasil uji secara parsial koefesien masing-
masing variabel yang terdiri dari pengaruh distribusi harta warisan (D1) sebesar
4.169, lebih besar dari t tabel pada &= 5% sebesar 1,984. Dan variabel
pemanfataan harta warisan (M1) sebesar 5.349, lebih besar dari t tabel pada & =
5% sebesar 1,984. Berarti distribusi dan pemanfataan harta warisan berpengaruh
positif terhadap produktivitas usaha atau peningkatan laba usaha.

Secara simultan variabel bebas distribusi dan pemanfaatan harta warisan
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas usaha bagi kalangan pengusaha di
Kota Lhokseumawe. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar 24,831,
sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,09, dengan demikian nilai Fhitung lebih besar
dari Ftabel pada tingkat kepercayaan 95.0% atau & = 5%. Hal ini menunjukkan
hasil uji signifikansi Fhitung pada kurva distribusi normal berada pada wilayah
penolakan HO.

Keyword: warisan, produktifitas, distribusi, usaha.



Topic Tesis . The Impact Of Distribution And Utilization Of Wealth
Heritage Over Business Productivity Among Business Actors
In Lhokseumawe City

Research . Malahayatie

Supervisor : 1.Dr. Faisar Ananda Arfa.MA
2.Dr. Dede Ruslan.M.Si

Small business development in Lhokseumawe city keeps progressed annually, this
achievement will improve the city’s real income (revenue). In Islam there is mechanism in
wealth distribution which can increase business productivity, such as wagaf, zakah, infaq, diyat,
mahar, fidyah, hibah, kafarat and heritage.

This research interested in figuring out The impact of distribution and utilization of
wealth heritage over business productivity among business actors in Lhokseumawe city. The
object of the research is business productivity among business actors who had received wealth
heritage which had used for business, the taken sample is used purposive sampling technique by
taking 100 respondents as sample. The model which used to analyze research data is using
qualitative approach and quantitative descriptive with double linier regression. The research
result indicates that the respondents generally had good attitude upon wealth heritage
productivity, respondents’ knowledge about wealth heritage and knowledge on heritage
ownership portion, had good knowledge by answering number 4 and 5.

The result of data calculation is substituted in regression model, as followed: Y=
1E+007+0,118D1 + 0,381M2. The partial examination result of each variable cohesion which
covers the impact of wealth heritage distribution (D1) about 4.169, bigger than t table at a=5%
around 1,984, and wealth heritage utilization variable (M1) around 5.349, bigger than t table at
a=5% around 1,984. It means the distribution and utilization has an positive impact on business
and profit progress.

Gradually the distribution and wealth heritage distribution free variable has an impact
significantly on business productivity for business players in Lhokseumawe city. This can be
seen from F calculation mark about 24,831, and mark F table around 3,09, therefore mark F
calculation is bigger than F table in belief level 95.0% or a=5%. This case indicates significant
examination result F calculation in general curve distribution stands in HO rejection area.

Keyword: heritage, productivity, distribution, busniness.
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fenon konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasi dengan huruf

Latin.
Huruf Araf Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
& fa £ es (dengan titik di atas)
d Jim J je
c Ha A ha (dengan titik di
bawah) ka dan ha
& Kha Kh ka dan ha
K Dal D de (dengan titik di atas)
k| Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R er
3 Zai z zet
o Sin S es
g Syim Sy es dan ye
Ul Sad i es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta N te (dengan titik di
bawah)
)5} Za 8 zet (dengan titik di

Xi



bawah) koma terbalik di
atas

£ ‘ain ) koma terbalik di atas

£ Gain G ge

- Fa F ef

3 Qaf Q qi

& Kaf K ka

Jd Lam L el

a Mim M em

O Nun N en

3 Waw w we

® Ha H ha

s Hamzah - Apostrof

T Ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Gabungan huruf Nama
— Fat¥ah a a
— kasrah i i
— «ammah u u
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalm bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan Nama
¢ — Fat¥ah dan ya ai adani
39— Fat¥ah dan waw au adanu
Contoh:
o< : kataba
Jo2 : faala
3 1 zukira
yazhabu : «ad
suila s =
kaifa — : <iaS
haula : Js

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan Nama
huruf Nama tanda
1 Fathah dan alif 3 a dan garis di
atau ya atas
« — Kasrah dan ya 3 | dan garis di atas
$— Dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

gxla Jé
ram+ : Ly
g3la :  Jd

yagilu :  Js—&

d. Tamarba ah
Transliterasi untuk ta marbz ah ada dua:

1). tamarbaz ah hidup
Ta marbiz ah yang hidup atau mendapat ¥arkat fat¥ah, kasrah dan «ammabh,
transliterasinya (t).

2). Tamarbiz ah mati
Ta marbiz ah yang mati yang mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)

3). Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbz ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marba ah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

- rau«ah al-a” f+l — rau«atul a_ fl: Juiky¥ld &,

- al-Mad3nah al Munawwarah DB gad) ddgaad)

- °al¥ah s dalh

e. Syaddah (tasyd=3d)
Syaddah atau tasyd3d yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasyd3d, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

Contoh:
- rabbana g
- nazzala D di—
- al-birr |
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- al-¥ajj D

- nu'ima D
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: JI,
namun dalam trasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
- ar-rajulu D d=a
- as-sayyidatu : i)
- asy-syamsu : (uaddl
- al-galamu Dol
- al-bad3u Dl
- al-jalxlu D Bl
g. Hamzah
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Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

contoh:
- ta'’khuzana :
- an-nau’
- syai'un
- inna
- umirtu

- akala

H. Penulisan kata

D Js)

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda) maupun hurf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

- Wa innall+ha lahua khair ar-r+z3qin :cs=21 - s ag & ¢))g

- Wa innallxha lahua khairurr*zig3n (03 e a1 A O g

- Fa aufi al-kaila wa al-m3z+na o)l sb <l 15 8,8

- Fa auful-kaila wal-m3z+na 1O Jamad) gligl) ) g gld
- Ibr+h3m al-Khal3I 3 T\ RE W Y PR
- Ibr+himul-Khal3l s JA Al
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- Bismill+hi majreh+ wa mursthz+ :l—u_— 5 W) 2 &) ey
- Walill=hi ‘alan-nzsi hijju al-baiti :cuw) g Gulid) e &y
- Man ist+ta’a ilaihi sab3l+ S A ) gl e
- Walill+hi ‘alan-nsi hijjul-baiti  : cusd) g (il Lo &g

- Man ist+ a’ailaihi sab3l+ Dodmwd ) plal ) a

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa mz= Mu¥ammadun ill+ rasil

- Inna awwala baitin wudi'a linnzsi lallazi bi bakkata mubzrakan

- Syahru Rama«z=n al-laz3 unzila f3hi al-Qur'anu

- Syahru Rama«znal-laz3 unzila f3hil-Qur'anu

- Wa lagad ra’'+hu bil ufuq al-mub3n

- Wa lagad ra’'+hu bil-ufugil-mub3n

- Alhamdu lillx£hi rabbil — ‘£lam3n

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
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sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak

dipergunakan

Contoh:
- Najrun minall£hi wa fat¥un gar3b
- Lillxhi al-amru jam3®an
- Lillxhil-armu jam3'an
- Wallxhu bikulli syair'in ‘al®m
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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